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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Diskripsi Teori 
1. Kajian Tentang Strategi 
Kata “strategi” adalah berasal dari bahasa yunani, strategegos. Kata 
strategos  ini berasal dari kata  sratos yang berarti militer dan ag yang 
berarti memimpin.1 Terdapat beberapa pengertian strategi menurut tokoh-
tokoh dibawah ini, yaitu:  
a. Miechael J. Lawson  dalam Muhibbin Syah mengartikan  strategi 
sebagai prosedur mental yang berbentuk tatanan langkah yang 
menggunakan upaya ranah cipta untuk mencapai tujuan tertentu.2 
b. Wina Sanjaya menyatakan bahwa strategi adalah pola umum yang 
yang digunakan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.3 
c. Dick and Carey dalam Wina Sanjaya mengartikan strategi adalah 
perencanaan yang berisi suatu set materi dan prosedur yang 
digunakan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.4 
Strategi dalam dunia militer pada mulanya diartikan sebagai cara 
penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenagkan suatu 
                                                          
1 Triton PB,  Manajemen Strategis Terapan Perusahaan dan Bisnis, (Yogyakarta : Tugu  
Publiser, Cet. I,2007), hal. 13 
2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan  dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. 
Remaja Rosda Karya, 2003), hal. 214 
3 Wina  Sanjaya,  Perencanaan  dan  Desain  Sistem  Pembelajaran,  (Jakarta:  Kencana  
Prenada Media Group, 2013), hal. 186 
4 Ibid., hal. 187 
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peperangan. Seorang yang berperan dalam mengatur strategi untuk 
memenagkan  peperangan sebelum melakukan suatu tindakan, ia akan 
menimbang  bagaimana kekuatan  pasukan  yang  dimilikinya  baik  dilihat  
dari kuantitas mapun kualitas.5 Ada dua hal yang perlu di cermati dari 
pengertian diatas yaitu: 
a) Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegitan) termasuk 
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber 
daya/kekuatan. Hal ini berarti penyusunan suatu strategi baru sampai 
pada proses penyusunan rencana kerja belum sampi tindakan. 
b) Strategi disusun untuk mencapai tujuan  tetentu, atinya  arah  dari  
semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. 
Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah,  pemanfaatan 
berbagai macam fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan 
dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum  
menentukan  strategi,  perlu  dirumuskan tujuan yang jelas  yang 
dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam 
Implementasi suatu strategi.6 
Berdasarkan Pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kata 
“strategi” yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala cara, upaya, 
rencana, yang akan dilakukan guru sebagai pelaksana pendidikan 
                                                          
5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan(Jakarta: 
Kencana, 2008), 125. 
6 Ibid., 126. 
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2. Kajian Tentang guru 
a. Pengertian Guru 
Guru adalah pendidik porfesional yang mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan  mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini, pada jalur pendidikan 
formal, pendidika dasar dan pendidikan menengah. Untuk itu guru 
harus menyatu, menjiwai dan menghayati tugas-tugas 
keguruannya.7 Adapun pengertian guru menurut para ahli:  
1. Menurut Noor Jamaluddin Guru adalah pendidik, yaitu orang 
dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau 
bantuan kepada  anak  didik  dalam  perkembangan  jasmani  dan  
rohaninya agar mencapaikedewasaannya, mampu berdiri sendiri 
dapat melaksanakan  tugasnya  sebagai  makhluk  Allah  khalifah  
di  muka bumi,  sebagai  makhluk  social  dan  individu  yang  
sanggup  berdiri sendiri. 
2. Menurut  Peraturan  Pemerintah  Guru  adalah  jabatan  
fungsional, yaitu  kedudukan  yang  menunjukkan  tugas,  
tanggung  jawab, wewenang,  dan  hak  seorang  PNS  dalam  
                                                          
7 Zainal Aqib, Profesionalisme Guru, (Surabaya: Insan Cendekia, 2002), hal.86 
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suatu  organisasi  yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan 
keahlian atau keterampilan tertentu serta bersifat mandiri.  
3. Menurut  Keputusan  Menteri  pendidikan  Guru  adalah  
Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, wewenang dan 
tanggung jawab oleh pejabat  yang  berwenang  untuk  
melaksanakan  pendidikan  di sekolah. 
4. Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan  
mengevaluasi  peserta  didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.8 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
guru adalah seseorang yang berprofesi sebagai pendidik dan mereka 
bertanggung jawab untuk membimbing anak didik dengan tujuan 
mencerdaskan anak bangsa. Guru juga melaksanakan tugasnya 
sebagai khalifah dipermukaan bumi sebagai makhluk Allah yang 
beriman dan bersosialisasi.  
b. Tugas dan Peran Guru 
Guru memiliki banyak tugas baik yang terikat oleh dinas 
maupun di  luar  dinas, dalam bentuk pengabdian.Yakni tugas dalam 
                                                          
8 Abdul Aziz,  Kurikulum Pedoman PAI di Sekolah Umum, (Jakarta: Departemen Agama  
RI, 2004), hal.1 
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bidang profesi, tugas  kemanusiaan dan tugas dalam bidang 
kemasyarakatan. Tugas  guru  sebagai  profesi  meliputi  mendidik,  
mengajar,  dan  melatih. Tugas  guru  dalam  bidang  kemanusiaan  
di  sekolah  harus  dapat menjadikan  dirinya  sebagai  orang  tua  
kedua.  Pelajaran  apapun  dapat menjadi  motivasi  bagi  siswanya  
dalam  belajar.  Sedangkan  tugas  guru dalam  bidang  
kemasyarakatan  adalah  bahwa  masyarakat  menempatkan guru 
pada tempat  yang  lebih  terhormat  dilingkungannya  karena  dari 
seorang  guru  diharapkan  masyarakat  dapat  memperoleh  ilmu 
pengetahuan.9 
Prinsip profesional guru menurut undang-undang tersebut  
(Pasal 7) mencangkup karakteristik sebagai berikut: 
a) Memiliki bakat, minat, panggilan, dan idealisme. 
b) Memiliki kualifikasi pendidikan  dan  latar  belakang  pendidikan  
sesuai dengan bidang tugas. 
c) Memilki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang 
tugas. 
d) Memiliki ikatan kesejawatan dan kode etik profesi 
e) Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan 
f) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi 
kerja. 
g) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesi secara 
berkelanjutan. 
h) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan.  
i) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewewenangan 
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan keprofesionalan.10 
 
 
 
 
                                                          
9 Moh.  Uzer  Usman,  Menjadi  Guru  Profesional,  (Bandung:  PT.  Remaja  
Rosdakarya, 2011), hal.4 
10 Permadi dkk, The Smiling Teacher...8-9 
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c. Kompetensi Guru 
Setiap  guru  dituntut  untuk  mempunyai  kompetensi  yang 
memadai  dalam menjalankan tugas  mengajar.  Kompetensi  guru 
merupakan suatu ukuran yang ditetapkan atau di persyaratkan dalam 
bentuk penguasaan pengetahuan dan perilaku perbuatan bagi 
seorang guru agar memiliki  kelayakan  untuk  menduduki  jabatan  
fungsional sesuai  dengan  bidang  tugas, kualifikasi, dan jenjang 
pendidikan. Dengan memiliki kompetensi, seorang guru akan dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik.  
Berdasarkan  Permendiknas  No. 16 Tahun 2007  seorang  guru 
harus memiliki empat kompetensi, antara lain:  
a) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
mengelola kegiatan pembelajaran.Kompetensi pedagogik adalah  
kompetensi  khas  yang  membedakan  profesi  guru  dengan 
profesi  lainnya.  Kompetensi  ini  meliputi  beberapa  aspek,  
antara lain: 
1) Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat 
pendidikan. 
2) Guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, 
sehingga  dapat  didesain  strategi  pembelajaran  sesuai 
keunikan dan kemampuan masing-masing peserta didik. 
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3) Guru mampu mengembangkan kurikulum atau silabus dalam 
bentuk dokumen maupun implementasi dalam pengalaman 
belajar. 
4) Guru mampu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP)  berdasarkan  standar  kompetensi  atau  kompetensi  
inti dan kompetensi dasar. 
5) Guru mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 
mendidik dengan suasana dialogis dan interaktif, sehingga 
pembelajaran menjadi aktif, inovatif, efektif, dan 
menyenangkan. 
6) Guru mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan 
memenuhi prosedur dan standart yang dipersyaratkan11. 
b) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian atau karakter yang harus dimiliki 
oleh  guru. Kompetensi  ini  berkaitan  dengan  idealisme  dan 
kemampuan  untuk  dapat  memahami  dirinya sendiri dalam 
kapasitas sebagai pendidik. Terdapat beberapa aspek 
kepribadian atau karakter yang harus dimiliki oleh guru, 
meliputi: 
                                                          
11 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT Raja grafindo Persada, 2007), hal . 56 
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1) Mantab  dan  stabil  yaitu  guru  harus  bertindak  sesuai  
dengan hukum dan norma sosial, bangga menjadi guru, dan 
memiliki konsistensi dalam bertindak dan bertutur. 
2) Dewasa  yaitu  guru  harus  menampilkan  kemandirian  
dalam bertindak dan memiliki etos kerja yang tinggi. 
3) Arif  yaitu  guru  harus  memiliki  sikap  yang  bijaksana  
dalam melihat manfaat pembelajaran bagi peserta didik, 
sekolah dan masyarakat,  menunjukkan  sikap  terbuka  
dalam  berfkir   dan bertindak. 
4) Berwibawa yaitu guru harus memiliki perilaku yang  
dapatmemberikan  pengaruh  positif  terhadap  peserta  didik  
dan perilaku yang disegani. 
5) Berakhlak mulia yaitu guru harus dapat menjadi teladan dan 
bertindak  sesuai  dengan  norma  agama  (iman  dan  taqwa, 
jujur, ikhlas, dan suka menolong).12 
c) Kompetensi Profesional 
Kompetensi  profesional  adalah  kemampuan  penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan  guru  untuk  dapat  membimbing  peserta  didik 
dalam  memenuhi  standar  kompetensi atau kompetensi inti 
yang telah ditetapkan dalam  standar  nasional pendidikan. 
                                                          
12 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 14 
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Terdapat empat indikator yang berkaitan  dengan  kompetensi  
profesional meliputi : 
1) Menguasai materi,struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
2) Menguasai standar kompetensi atau kompetensi inti dan 
kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu. 
3) Mengembangkan materi pembelajaran secara berkelanjutan 
dengan melakukan tindakan kreatif. 
4) Memanfaatkan teknologi informasi  dan  komunikasi  untuk 
mengembangkan diri.13 
d) Kompetensi Sosial 
Kompetensi  sosial adalah  kemampuan  pendidik  sebagai 
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi  dan  bergaul  
secara efektif  dengan  peserta  didik, sesama  pendidik,  tenaga 
kependidikan,orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar.  Terdapat  empat  indikator  yang  harus  dimiliki  guru 
berkaitan dengan kompetensi sosial, meliputi: 
1) Bersikap inklusi, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif  
2) karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi 
fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 
                                                          
13 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), hal. 15 
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3) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan 
masyarakat. 
4) Beradaptasi ditempat bertugas diseluruh wilayah Republik 
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya. 
5) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan 
profesil lain secara lisan atau tulisan atau dalam bentuk 
lain.14 
d. Peran Guru di  lingkungan sekolah  
 a). Guru sebagai pendidik  
   Guru sebagai pendidik: guru adalah pendidik, yang menjadi 
tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik, dan 
lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memenuhi standar 
kualitas pribadi tertentu, yang mencangkup tanggung jawab, 
wibawa, mandiri, dan disiplin. 
   Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus 
dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus 
mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. 
Pelajaran apapun yang diberikan hendaknya dapat menjadi 
motivasi bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dalam 
penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama 
                                                          
14 Ibid,……. hal. 16 
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adalah ia tidakakan dapat menanamkan benih pengajarannya itu 
kepada para siswanya dengan baik.15 
   Berkenaan dengan wibawa; Guru harus memiliki kelebihan 
dalam merealisasikan dalam nilai spiritual, emosional, moral, 
social, social, dan intelektual dalam dalam pribadinya, serta 
memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni sesuai engan bidang yang di kembangkan. 
   Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara 
mandiri (independent), terutama dalam berbagai hal yang 
berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, 
serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik, dan 
lingkungan. Guru harus mampu bertindak dan mengambil 
keputusan secara cepat, tepat waktu, dan tepat sasaran, terutama 
berkaitan dengan masalah pembelajaran dan peserta didik, tidak 
menunggu perintah atasan atau kepala sekolah.16 
   Kompetensi yang dimiliki oleh guru sangat berpengaruh 
pada peran guru sebagai pendidik karena disini pula guru di tuntut 
untuk menjadu figure yang dapat memberikan contoh. Guru pula 
harus mumpuni agar apa yang di lakukan di lingkungan sekolah 
                                                          
15 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2008), hal. 7  
16 E. Mulyasa, Menjadi Guru professional, (Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 2013),hal. 37 
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dapat menjadi acuan dari peserta didik. Apapun yang di lakukan 
guru merupakan upaya dalam transfer nilai-nilai kepada siswa.   
b). Guru sebagai pengajar  
   Sejak adanya kehidupan sejak itu pula guru telah 
melaksanakan pembelajaran, dan memang tersebut merupakan 
tugas dan tanggung jawabnya yang pertama dan utama. Guru 
membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk 
mempelajari sesuatu yang belum di ketahuinya, membentuk 
kompetensi, dan memahami materi standar yang di pelajari.17  
   Ada beberapa konsep keterampilan dasar mengajar yang 
perlu di pertimbangkan sebagai bahan perban dingan dalam 
membina keterampilan mengajar bagi para guru. Yang paling 
perlu di kaji ialah konsep james cooper et al. dengan 
penggolongan keterampilan sebagai berikut:  
1. Instructional planning (keterampilan menyusun rencana 
pengajaran) 
2. Writing instrucsional objectives (keterampilan merumuskan 
tujuan pengajaran) 
3. Lesson presentation skills (keterampilan menyampaikan bahan 
pelajaran) 
4. Questioning skills (keterampilan bertanya) 
5. Teaching concepts (keterampilan tentang menyusun konsep 
atau persiapan mengajar) 
6. Interpersonal communication skills (keterampilan mengadakan 
komunikasi interpersonal ) 
7. Classroom management (keterampilan mengelola kelas) 
8. Observation skills (keterampilan mengadakan observasi)  
                                                          
17 Ibid…,hal 38 
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9. Evaluation (keterampilan mengadakan evaluasi)18 
Dengan tugas utama guru dalam mengajar tentu mempunyai 
pengaruh yang sangat besar dalam menanamkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik dan terhadap kemampuan peserta didik pula. 
Untuk memaksimalkan tugas mengajar ini guru haruslah 
memaksimalkan dirinya dengan terus memupuk kemauannya utuk 
menjadi lebih berkompeten dari hal-hal yang sudah ia kuasai, dalam 
skil pembelajaran dsb. supaya ketika dalam pembelajaran  di kelas 
peserta didik benar-benar mendapat kepuasan dengan pembelajaran 
yang di bawakan oleh guru.  
c). Guru sebagai pembimbing  
Guru mewakili orang tua murid di sekolah dalam pendidikan 
anaknya. Sekolah merupakan lembaga pendidikan sesudah keluarga, 
sehingga dalam arti luas sekolah merupakan keluarga. Guru 
berperan sebagai orang tua bagi siswa siswinya. Oleh karena itu, 
guru perlu berusaha sekuat tenaga agar dapat menjadi teladan yang 
baik untuk siswa bahkan untuk seluruh masyarakat.19 
Bagaimanapun posisi guru dalam dunia pendidikan sangat 
dominan dalam memutuskan dan menentukan suatu kebijakan 
kepada anak didik, guru yang baik adalah guru yang dapat menjalin 
                                                          
18 Buchari alma, Guru professional, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 11-12  
19 Akhyak, Profil Pendidik Sukses…,hal. 18 
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hubungan yang harmonis dan serasi seperti halnya seorang ayah 
kepada anaknya. Dalam konsep pendidikan ideal, guru menduduki 
peran sebagai partner belajar bagi anak didik. Guru adalah teman 
belajar anak didik yang memberikan arahan dan nasihat dalam 
proses belajar. Hubungan yang harmonis antara guru dan anak didik 
akan tercipta, apabila keduanya memiliki pemahaman yang sama 
mengenai posisi keduanya. Dengan begitu guru bukan menjadi 
momok yang menakutkan bagi anak didik.20 
Guru dapat di ibaratkan sebagai pembimbing perjalanan 
(journey) yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya 
bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini 
istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga 
perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral, dan spriritual yang 
lebih dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing, guru harus 
merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, 
menetapkan jalan yang harus di tempuh, menggunakan petunjuk 
perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kemampuan 
dan kebutuhan peserta didik, tetapi guru memberikan pengaruh 
utama dalam setiap aspek perjalanan. Sebagai pembimbing,guru 
                                                          
20 Muhammad Takdir Illahi, Revitalisasi pendidikan berbasis moral, (Jogjakarta: ARRUZ 
MEDIA, 2012), hal. 123   
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memiliki berbagai hak dan tanggung jawabdalam setiap perjalanan 
yang di rencanakan dan di laksanakan.21 
Dengan otoritas yang dimiliki oleh guru maka memudahkan 
guru untuk membimbing siswa. Akan tetapi dalam bimbingan guru 
harus melengkapi dirinya dengan berbagai kompetensi agar 
mempunyai kualitas bimbingan sehingga dapat memberikan kualitas 
kepribadian peserta didik yang lebih baik.  
d). Guru Sebagai Model dan Teladan  
Guru merupakan model atau teladan bagi peserta didik dan 
semua orang yang menganggap dia seperti guru. Terdapat 
kecenderungan yang besar untuk menganggap bahwa peran ini tidak 
mudah untuk ditentang, apalagi ditolak. Kepribadian, kerendahan, 
kemalasan dan rasa takut, secara terpisah ataupun bersama-sama 
bisa menyebabkan seseorang berfikir atau berkata, “jika saya harus 
menjadi teladan atau dipertimbangkan untuk menjadi model, maka 
pembelajaran bukanlah pekerjaan yang tepat bagi saya. Saya tidak 
cukup baik untuk diteladani, disamping saya sendiri ingin bebas 
untuk menjadi diri sendiri dan untuk selamanya tidak ingin menjadi 
tauladan bagi orang lain. Jika peserta didik harus memiliki model, 
biarkanlah mereka menemukannya dimanapun. Alasan tersebut 
tidak dapat dimengerti, mungkin dalam hal tertentu dapat diterima 
                                                          
21 E. Mulyasa, Menjadi Guru professional…,hal. 40-41 
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tetapi mengabaikan atau menolak aspek fundamental dari sifat 
pembelajaran. 
Menjadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan 
pembelajaran, dan ketika seorang guru tidak mau menerima ataupun 
menggunakannya secara konstrutif maka telah mengurangi 
keefektifan pembelajaran. Peran dan fungsi ini patut dipahami, dan 
tak perlu menjadi beban yang memberatkan, sehingga dengan 
ketrampilan dan kerendahan hati akan memperkaya arti 
pembelajaran.22 
Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan 
guru akan mendapat sorotan peserta didik serta orang disekitar 
lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru. 
Sehubungan dengan itu, beberapa hal di bawah ini perlu mendapat 
perhatian dan bila perlu didiskusikan para guru.  
1. Sikap dasar: postur psikologis yang akan nampak dalam masalah 
masalah penting, seperti keberhasilan, kegagalan, pembelajaran, 
kebenaran, hubungan antar manusia, agama, pekerjaan, permaian 
dan diri.  
2. Bicara dan gaya bicara: pengguanaan bahasa sebagai alat berfikir. 
3. Kebiasaan bekerja: gaya yang dipakai oleh seseorang dalam 
bekerja yang ikut mewarnai kehidupannya. 
                                                          
22 Ibid., hal. 46 
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4. Sikap melalui pengalaman dan kesalahan: pengertian hubungan 
antara luasnya pengalaman dan nilai serta tidak mungkinnya 
mengelak dari kesalahan.  
5. Pakaian: merupakan perlengkapan pribadi yang amat penting dan 
menampakkan ekspresi seluruh kepribadian. 
6. Hubungan kemanusiaan: diwujudkan dalam semua pergaulan 
manusia, intelektual, moral, keindahan, terutama bagaimana 
berperilaku. 
7. Proses berfikir: cara yang digunakan oleh pikiran dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah. 
8. Keputusan: ketrampilan rasional dan intuitif yang dipergunakan 
untuk menilai setiap situasi.  
9. Gaya hidup secara umum: apa yang dipercaya oleh seseorang 
tentang setiap aspek kehidupan dan tindakan untuk mewujudkan 
kepercayaan itu.  
Apa yang diterapkan di atas hanyalah ilustrasi, para guru 
dapat menambahkan aspek-aspek tingkah laku lain yang sering 
muncul dalam kehidupan bersama peserta didik. Hal ini utnuk 
menegaskan berbagai cara pada contoh-contoh yang diekspresikan 
oleh guru sendiri dalam menjalankan pekerjaannya sehari-hari.23 
                                                          
23 Ibid., hal. 47 
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Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian integral 
dari seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima 
tanggung jawab untuk menjadi teladan. Memang setiap profesi 
mempunyai tuntutan-tuntutan khusus, dan karenanya bila menolak 
berarti menolak profesi itu. Pertanyaan yang timbul apakah guru 
harus menjadi tauladan yang baik di dalam melaksanakan tugasnya 
maupun dalam seluruh kehidupannya? Dalam beberapa hal memang 
benar bahwa guru harus bisa menjadi teladan di kedua posisi itu, 
tetapi jangan sampai hal tersebut menjadi guru tidak memiliki 
kebebasan sama sekali. Dalam batas-batas tertentu, sebagai manusia 
biasa tentu saja guru memiliki berbagai kelemahan, dan kekurangan. 
Guru yang baik adalah yang menyadari kesenjangan antara 
apa yang diinginkan dengan apa yang ada pada dirinya, kemudian ia 
menyadari kesalahan ketika memang bersalah. Kesalahan perlu 
diikuti dengan sikap merasa dan berusaha untuk tidak 
mengulanginya.24 
Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga 
pendidikan, guru adalah sales agent dari lembaga pendidikan. baik 
dan buruknya perilaku atau cara mengajar guru akan sangat 
mempengaruhi citra lembaga  pendidikan, oleh sebab itu sumber 
daya guru ini harus di kembangkan baik melalui pendidikan dan 
                                                          
24 Ibid., hal. 48 
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pelatihan dan kegiatan lain agar kemampuan profesionalnya 
meningkat.25 
Dengan  demikian  guru  memiliki  peranan  dan  tugas  yang 
penting  dalam  proses  pembelajaran. Oleh karenanya guru harus 
memiliki kesadaran akan tanggung jawabnya dalam dunia 
pendidikan sehingga akan dapat  menciptakan generasi bangsa  yang 
cerdas, terampil, berakhlakul karimah, dan peka terhadap 
perkembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi. 
e.) Guru sebagai Pembaharu (Inovator) 
Selama  melaksanakan  tugasnya,  guru  sebagai  pengajar  
handal senantiasa bergerak dinamis  karena  jika  guru  dalam  
melaksanakan pembelajaran bergerak statis atau tidak memiliki 
keinginan untuk mengubah penampilan dalam melaksanakan 
pembelajarannya,  tujuan visi dan misi sekolah  tidak  akan  dapat 
direalisasikan, apalagi untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Guru yang cepat tanggap terhadap perubahan demi  
perubahan perbaiakan kinerjanya itulah yang dinamakan guru 
kreatif, inovatif, efektif, dan partisipasif  serta  tanggung  jawab  
dalam  mencerdaskan  kehidupan bangsa. Sumber  daya  seperti  itu  
sangat  dibutuhkan  dalam  meningkatkan mutu pendidikan, secara 
                                                          
25 Muhammad Takdir Illahi, Revitalisasi pendidikan berbasis moral, (Jogjakarta: ARRUZ 
MEDIA, 2012), hal. 123   
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umum dan mutu peserta didiknya. Dengan kata lain guru  harus  
mampu  membuat  alat  peraga  pemeblajaran,  mampu  secara kreatif 
memberdayakan potensi yang ada dalam  menyiapkan  kegiatan 
belajar mengajar.  
f). Guru sebagai Pengembang Kurikulum 
Guru adalah pengembang  kurikulum  yang  dipergunakan  
sebagi pedoman pelaksanaan pembelajaran di sekolah maupun luar  
sekolah, baik melalui jalur vertikal maupun horisontal yang 
berlandaskan  spiritual, filosofis, sosiogis  dan psikologis dengan 
mengacu kepada standar nasional pendidikan. 
g). Guru sebagai Peneliti 
Visi dan misi sekolah untuk membentuk guru yang 
profesional sangat tergantung  pada  peran  aktif  dan  kreatif  guru. 
Guru yang aktif dan kreatif diantaranya giat melakukan penelitian 
untuk menambah perbendaharaan dalam  melaksanakan proses 
pembelajran disekolah, artinya  pertambahan pengetahuan akan  
mengubah  perilaku seseorang. Usaha dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru dan mutu lulusan peserta didik juga  
ditunjang  dengan inisiatif yang dapat menimbulkan perubahan 
dalam penampilan, pelaksanaan, pengelolaan dan penilaian hasil  
pembelajaran. Timbulnya inisiatif karena adanya keinginan. 
Keinginan perlu dilaksanakan dengan baik, sehingga harus  
mengadakan penelitian dan penelitian memerlukan ilmu, 
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keterampilan, serta sikap yang kuat. Ciri-ciri guru peneliti dapat 
dilihat dari beberapa hal berikut ini:  
a) Selalu berusaha memberikan saran yang dipandangnya baik 
dan berguna, kepada atasan, baik dimintamaupun tidak 
diminta yang ada hubungannya dengan pelaksanaan tugas. 
b) Berusaha  mencari  tata  cara  kerja  baru  dalam  mencapai  
daya  guna  dan hasil guna yang sebesar-besarnya.26 
 
3. Kajian Tentang Budaya Religius  
a. Pengertian Budaya 
Istilah budaya mula-mula datang dari disiplin ilmu antropologi 
social. Apa yang tercakup dalam definisi budaya sangatlah luas. Istilah 
budaya dapat di artikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian, 
kepercayaan, kelembagaan dan semua produk lain dari karya dan 
pemikiran manusia yang mencirikan kondisi suatu masyarakat atau 
penduduk yang di transmisikan.27 
 Budaya secara etimologi dapat berupa jama’ yakni menjadi 
kebudayaan. Kata ini berasal dari bahasa sansekerta budhayah yang 
merupakan bentuk jama’ dari budi yang berarti akal, atau segala sesuatu 
yang berhubungan dengan akal pikiran manusia. Kebudayaan merupakan 
                                                          
26 Permadi dkk, The Smiling Teacher...64-68. 
27 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya religious di sekolah, (Malang: UIN-MALIKI 
PRESS, 2010), hal. 70 
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semua hasil cipta, rasa dan karsa manusia dalam hidup bermasyarakat. 
Dalam arti luas, kebudayaan   merupakan segala sesuatu di muka bumi 
ini yang keberadaannya diciptakan oleh manusia.  
Demikian juga dengan  istilah lain yang  mempunyai  makna  sama  
yakni  kultur yang  bersal  dari  bahasa  latin “colere” yang  berarti  
mengerjakan  atau mengolah,  sehingga  kultur  atau budaya disini dapat 
diartikan sebagai segala tindakan manusia untuk mengolah atau 
mengerjakan sesuatu.28 
 Kamus  besar  Bahasa  Indonesia  mendefinisikan  budaya  dalam  
dua pandangan  yakni: hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) 
manusia seperti kepeercayaan, kesenian, dan adat  istiadat, dan jika 
menggunakan pendekatan antropologi yaitu keseluruhan   pengetahuan 
manusia sebagai makhluk social yang digunakan untuk memahami 
lingkungan serta pengalamannya dan yang menjadi pedoman tingkah 
lakunya.29 
 Kebudayaan secara universal terdiri dari 7 unsur utama yaittu:  
a. Komunikasi (bahasa)  
b. Kepercayaan (religi)  
c. Kesenian (seni)  
d. Organisasi social (kemasyarakatan)  
e. Mata pencaharian (ekonomi)  
f. Ilmu pengetahuan   
                                                          
28 Herminanto dan Winarno. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar,(Jakarta: Bumi Aksara, 
2011). hal 72. 
29 Aan Komariyah.Visionary Lead ership menuju sekolah efektif, (Jakarta:Bumi Aksara, 
2005) hal. 96 
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g. teknologi30 
Banyak pakar yang mendefinisikan budaya, diantaranya ialah:   
a. Andreas Eppink menyatakan bahwa budaya mengandung 
keseluruhan pengertian, nilai, norma, ilmu pengetahuan, serta 
keseluruhan struktur-struktur social, religius, dan lain-lain. 
Ditambah lagi dengan segala pernyataan intelektual dan artistic 
yang menjadi ciri khas suatu masyarakat.31 
b. Selo Sumarjan dan Soelaiman Soemardi mengatakan kebudayaan 
adalah sarana hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. 
Koentjaraningrat juga mengungkapkan bahwa kebudayaan 
merupakan keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus 
dibiaskan dengan belajar beserta hasil budi pekerti.32 
 Dari uraian tentang budaya tersebut dapat kita kita katakan bahwa 
budaya merupakan karya berfikir yang dirasa terbaik pada masanya 
kemudian ide yang muncul tersebut tumbuh berkembang  dan di gunakan 
oleh sebagian besar masyarakat dengan kesepakatan bersama, sehingga 
di muncullah dengan nama yang familiar bagi kita dengan nama 
kebudayaan. 
Kebudayaan dapat dikelompokkan menjadi dua yakni kebudayaan 
material dan non material. Namun yang akan kita pelajari dalam 
penelitian ini alah budaya non material yakni tentang nilai dan norma 
suatu budaya religius disuatu lembaga pendidikan.33 Agar budaya 
tersebut menjadi nilai-nilai yang tahan lama maka harus ada proses 
internalisasi budaya. Dalam bahasa inggris, internalized berarti to 
                                                          
30 Tim Sosiologi, Sosiologi1 Suatu Kajian Kehidupan Masyarakat, (Jakarta: Yudhistira, 
2006) hal. 14 
31 Herminanto dan Winarno. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar…, hal. 24 
32 Ibid..., hal 25 
33  Elly M.Setiadi,dkk. Ilmu Sosial Budaya dan Dasar. (Jakarta: Kencana, 2010). Hal. 34 
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incorporate in oneself. Jadi, internalisasi berarti proses menanamkan dan 
menumbuh kembangkan suatu nilai atau budaya menjadi bagian diri 
(self) orang yang bersangkutan. Penanaman dan penumbuh kembangan 
nilai tersebut dilakukan melalui berbagai didaktik metodik pendidikan 
dan pengajaran seperti pendidikan, pengarahan, indoktrinasi, brain 
washing dan lain sebagainya.  
Selanjutnya adalah proses pembentukan budaya yang terdiri dari sub 
proses yang saling berhubungan antara lain kontak budaya, penggalian 
budaya, seleksi budaya, pemantapan budaya, sosialisasi budaya, 
internalisasi budaya, perubahan budaya, pewarisan budaya yang terjadi 
dalam hubungannya dengan lingkungannya secara terus menerus dan 
berkesinambungan.34 
Kebudayaan yang tumbuh dan berkembang kemudian melekat pada 
massyarakat akan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat yang 
sangat sulit untuk di pisahkan. Proses kebudayaan juga akan terbentuk 
dari hal Seperti pendidikan, pengarahan, indroktinisasi, dll. Tidak ada 
sesuatupun yang begitu kuat mengakar dalam perilaku seseorang kecuali 
kebiasaan. Sekecil apapun itu sebuah kebiasaan yang sangat sederhana 
bisa menjadi sebuah karang yang kuat bila dilakukan secara istikomah. 
 
 
                                                          
34  Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya religious di sekolah…,hal . 71-72   
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b. Pengertian Religius 
Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.35 
Keberagamaan (religiusitas) tidak selalu identik dengan agama. Agama 
lebih menunjukkan kepada kelembagaan kebaktian kepada tuhan, dalam 
aspek yang resmi, yuridis, peraturan-peraturan dan hukumnya. 
Sedangkan keberagamaan atau religiusitas lebih melihat aspek yang “di 
dalam lubuk hati nurani” pribadi. Dan karena itu, religiusitas lebih dalam 
dari agama yang tampak formal.36 
Menurut Nurcholish majid, agama bukanlah sekedar tindakan-
tidakan ritual seperti shalat dan membaca doa. Agama lebih dari itu yaitu 
keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang di lakukan demi 
memperoleh ridha atau perkenaan Allah. Agama dengan demikian 
meliputi keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup ini, yang tingkah 
laku keutuhan manusia berbudi luhur atas dasar percaya atau iman 
kepada Allah tanggung jawab pribadi di kemudian hari.37 
Religius merupakan bagian dari pada kehidupan umat beragama 
yang mencerminkan pada bentuk tindakan kemashlahatan bersama, 
keberagamaan (religius) dan juga keagamaan mempunyai satu kesatuan 
                                                          
35 Ulil  Amri  Syafri,  Pendidikan  Karakter  berbasis  Al  Qur’an,  (Jakarta:  Rajawali 
Pres,2012) hal. 11 
36 Ibid…,hal 66 
37 Asmaun sahlah, Mewujudkan Budaya Religious di Sekolah…, hal 69. 
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yang tidak dapat di pisahkan karena religiusitas merupakan salah satu 
dari tujuan umat beragama. 
c. Nilai-nilai Perilaku Religius 
Istilah nilai keberagamaan merupakan istilah yang tidak mudah 
untuk di berikan batasan secara pasti. Ini di sebabkan karena nilai 
merupakan sebuah realitas yang abstrak. Secara etimologi nilai 
keberagamaan berasal dari dua kata yakni: nilai dan keberagamaan. 
Menurut Rokeach dan bank bahwasannya nilai merupakan suatu tipe 
kepercayaan yang berada pada suatu lingkup system kepercayaan yang 
dimana seorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau 
mengenai sesuatu yang di anggap pantas atau tidak pantas. Ini 
pemaknaan atau pemberian arti terhadap suatu objek. Sedangkan 
kebeagamaan merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul yang 
di dasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seorang terhadap suatu 
agama.38 
Menurut Gay Hendricks dan Kate Ludeman, dalam Ary Ginanjar 
Agustian, terdapat beberapa sikap religius yang tampak dalam diri 
seseorang dalam menjalankan tugasnya, diantaranya: kejujuran, 
keadilan, bermanfaat bagi orang lain, rendah hati, bekerja efisien, visi 
kedepan, disiplin, dan keseimbangan.39 
                                                          
38 Ibid…, hal 66 
39 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power: Sebuah Inner 
Journey Melalui Ihsan, (Jakarta: ARGA,2003), hal.249 
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Berdasarkan fokus masalah nilai religius ada tiga yakni kejujuran, 
Rendah hati dan Kedisiplinan.  
1. Kejujuran  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia kejujuran merupakan 
“ketulusan hati; kelurusan hati”40 menurut Gay Hendrick dan kate 
Luedeman dalam Ari Ginanjar yang di tulis dalam bukunya Asmaun 
sahlan:  
mewujudkan budaya religious di sekolah, kejujuran merupakan 
rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah dengan 
selalu berkata jujur. Mereka menyadari, justru ketidak jujuran 
kepada pelanggan, orang tua, pemerintah dan masyarakat, pada 
akhirnya akan mengakibatkan diri mereka sendiri terjebak dalam 
kesulitan yang berlarut-larut. Total dalam kejujuran menjadi 
solusi, meskipun kenyataan begitu pahit.41 
Jujur atau kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan diri sebagai orang yang selalu dapat dipercaya.42 
Hal ini diwujudkan dengan perkataan, tindakan, dan pekerjaan baik 
terhadap diri sendiri  maupun pihak lain. Kejujuran merupakan 
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan diri sebagai orang 
yang  selalu dapat dipercaya, baik terhadap diri sendiri maupun pihak 
lain.43 
                                                          
40  Departemen pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001), hal 479. 
41 Asmaun sahlan, Mewujudkan Budaya Religious di Sekolah…, hal 67. 
42 Jamal MA’mur Asmani, Buku Panduan Internlisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 
(Jogyakarta : DIVA Press, 2011) hal. 36 
43 Ibid…, 37 
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Kejujuran merupakan sebuah sikap kearusan dalam keidupan 
berdampingan dengan orang lain demi mewujudkan terciptanya 
keterbukaan dan sebuah penanaman nilai-nilai agama, kejujuran 
dalam lingkungan sekola dapatlah di budayakan untuk membangun 
generasi yang dapat menjadi representasi bangsa, seperti dalam ujian 
yang di lakukan terkadang ada dari beberapa siswa ada yang 
mencontek milik temannya saat ujian, mencontek dengan membawa 
buku/ hal-hal yang tidak di perbolekan dalam ujian yang berlangsung, 
perilaku jujur tersebut sangat berperan penting dalam kehidupan 
sehari-hari, dengan adanya ketidak jujuran dapat berakibat pada 
kekecewaan secara individual maupun kolektif.  
2. Rendah hati  
Sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong mau 
mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan gagasan 
dan kehendaknya. Dia tidak merasa bahwa dirinyalah yang selalu 
benar mengingat kebenaran juga selalu ada pada diri orang lain.44 
Dalam buku membangun Akhidah dan Akhlak yang di tulis T. 
Ibrahim- H.Darsono.   
tawaduk berarti rendah hati. Orang yang tawaduk berarti orang yang 
merendahkan diri dalam pergaulan, tidak menampakkan 
kemampuan yang dimiliki. Lawan kata tawaduk ialah takabur. Sikap 
tawaduk di sukai dalam pergaulan sehingga menimbulkan rasa 
simpati pada pihak lain. Bagi pelakunya sendiri, sikap tawaduk tidak 
akan menurunkan bahkan mengangkat martabatnya. Sebaliknya, 
                                                          
44 Asmaun sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah…, hal 67. 
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sikap takabur tidak di sukai dalam pergaulan. Orang yang takabur 
menginginkan agar dirinya di hormati orang lain. Harapan tersebut 
tidak akkan di tercapai, justru terjadi sebaliknya, yakni 
menghilangkan rasa simpati pihak lain.45 
Bentuk bentuk  perilaku tawaduk:  
a. Menghormati kepada orang yang lebih tua atau lebih tua atau lebih 
pandai dari pada dirinya.  
b. Sayang kepada yang lebih muda atau lebih rendah kedudukan.  
c. Menghargai pendapat pendapat dan pembicaraan orang lain.  
d. Bersedia mengalah demi kepentingan umum.  
e. Santun dalaam berbicara kepada siapapun.  
f. Tidak suka di sanjung orang lain atas kebaikan atau keberhasilan 
yang di capai.46 
 
Dalam keseharian seseorang pasti membutuhkan kebiasaan 
yang dapat membuat orang di sekitarnya tenteram, sikap rendah hati 
ini dapat menjadikan berkurangnya gesekan seseorang dengan yang 
lainnya saat terjadi perbedaan pendapat dan akan dapat menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang terjadi dapat di selesaikan dengan 
hati yang dingin.  
3. Kedisiplinan 
Disiplin berasal dari bahasa latin Discere yang berarti belajar. 
Dari kata ini timbul kata Disciplina yang berarti pengajaran atau 
pelatihan dan sekarang kata disiplin mengalami  perkembangan  
makna  dalam  beberapa  pengertian. Pertama, disiplin diartikan 
sebagai kepatuhan terhadap peratuaran atau tunduk pada pengawasan, 
                                                          
45 Ibrahim dan H. Darsono, Membangun Akhidah dan Akhlak, (Solo: PT Tiga serangkai 
pustaka mandiri, 2009), hal. 105   
46  Ibid…, hal. 106 
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dan pengendalian. Kedua disiplin sebagai latihan yang bertujuan 
mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib. 
Ada beberapa menurut tokoh tentang disiplin diantaranya sebagai 
berikut:  
a. Menurut Mulyasa dalam bukunya mendefinisikan mengenai 
pengertian disiplin adalah “mematuhi berbagai peraturan dan tata 
tertib secara konsisten”47 
b. Menurut M. Sastrapradja disiplin adalah “bimbingan kearah 
perbaikan melalui pengarahan, penerapan dan paksaan.”48 
c. Amir Daien Indrakusuma mendefinisikan disiplin adalah “adanya 
kesediaan untuk mengetahui peraturan-peraturan dan larangan-
larangan.”49 
d. M.Said mendefinisikan disiplin adalah “pedoman dan pemberian 
kepastian berperilaku terikat pada masyarakat tempatnya 
berpijak.”50 
 
Kedisiplinan mereka tumbuh dari semangat penuh gairah dan 
kesadaran, bukan berangkat dari keharusan dan keterpaksaan. Mereka 
beranggapan bahwa tindakan yang berpegang teguh pada komitmen 
untuk kesuksesan diri sendiri dan orang lain adalah hal yang dapat 
menumbuhkan energy tingkat tinggi.51 
                                                          
47 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, (Bandung: PT Rosda karya, 2005), hal.37 
48 M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Jakarta: Usaha Nasional, 
1978), hal.117 
49Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Malang: FIP-IKIP, 1973), 
hal.143    
50 Mahmud al-Khal’awi dan M. Said Mursi, Mendidik Anak Dengan Cerdas, (Solo: Insan 
Kamil, 2007), hal.156-157 
51 Asmaun sahlah, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN-MALIKI 
PRESS, 2010), hal. 68   
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Kedisiplinan berawal dari kesadaran, akan tetapi kesadaran 
tersebut haruslah di tumbuhkan jika belum dapat tumbuh pada diri 
peserta didik dengan berbagai kebiasaan-kebiasaan yang di 
realisasikan di sekolah, dengan datang tepat waktu di sekolah, shalat 
berjamaah, mentaati peraturan-peraturan yang ada di sekolah.  
Dalam kajian di atas tadi keberlangsungan tentang pendidikan. 
Guru mempunyai banyak peran yang di embannya termasuk dalam 
perbaikan moral peserta didik, peran yang di embannya melingkupi 
beberapa aspek yang dapat di jadikan alat untuk mengupayakan 
tercapainya tujuan-tujuan yang ingin di capai dalam ketentuan-
ketentuan yang ada dalam dunia pendidikan.  
Tujuan yang ingin di capai bukan hanya pada tujuan pokok 
akan tetapi lebih dari itu, keperluan sesuai dengan lokal budaya yang 
ada sehingga guru teramatlah penting keberadaannya. Mempunyai 
kompetensi merupakan sebuah kewajiban dalam mengaktualisasikan 
perannya. Termasuk semua guru dalam membudayakan perilaku 
religius karena merupakan salah satu tujuan dari pendidikan untuk 
menciptakan generasi bangsa lebih bermoral. 
Keberhasilan peserta didik dapat memberikan citra kepada 
institusi pula karena di balaik keberhasilan siswa terdapat 
keberhasilan guru, sehingga citra institusi akan dapat di rasakan oleh 
guru yang berada di dalam institusi tersebut, secara tidak langasung 
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semua hal yang di lakukan ataupun upaya-upaya yang di jalankan oleh 
guru semuanya berdampak pada kemashlahatan umat.   
4. Strategi Guru dalam Menanamkan Budaya Religius 
Budaya religius di sekolah dapat tercipta dari pembiasaan nilai-
nilai spiritualitas yang istiqomah. Terciptanya suasana religius dapat 
dilakukan oleh semua pihak baik orang tua, masyarakat terlebih para 
pelaku pendidikan disekolah. Wujudnya berupa kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan setiap hari melalui pembiasaan keagamaan ini akan tercipta 
budaya religius. 
Kompetensi yang dimiliki oleh guru dapat mempermudah dan 
mendukung guru dalam menjalankan peranannya dalam menerapkan 
strategi ini, ada berbagai strategi yang sekiranya dapat dilakukan oleh 
guru untuk membiasakan atau berusaha membudayakan tiga bentuk 
perilaku religius dalam lingkungan sekolah kepada siswa yaitu perilaku 
jujur, rendah hati, dan disiplin.  
1). Penanaman Nilai Kejujuran dalam Diri Peserta Didik 
Dalam istilah keagamaan, “jujur” identic dengan kata ash-shidq 
artinya “benar”. Berkata atau berbuat benar berarti pula berkata atau 
berbuat jujur.52 Sedangkan kejujuran adalah sifat jujur dengan 
                                                          
52 Juwariyah, Hadist Tarbawi, (Yogyakarta: Teras,2010), hal.65 
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ketulusan hati. Adapun penanaman kejujuran dalam diri peserta didik 
ada beberapa aspek yaitu:53 
a. Proses Penanaman terhadap Kejujuran Itu Sendiri (Pembiasaan) 
Guru hendaknya memberikan pemahaman yang memadai 
tentang makna kejujuran, pemahaman mengapa seseorang mesti 
bersikap jujur, pemahaman bahwa kejujuran mesti diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, pemahaman yang dilafalkan, 
namun berlanjut pada tahap penghayatan dan pengalaman. 
b. Terbuka  
Di lingkungan sekolah, guru harus berusaha membangun 
iklim keterbukaan dengan peserta didik. Jika ada peserta didik 
yang melakukan pelanggaran, sebaiknya ia ditegur dengan cara 
menunjukkan letak kesalahannya. Sedapat mungkin, guru tidak 
berusaha menutupi kesalahan yang dilakukan peserta didik 
dengan alasan apapun. Sebab hal ini akan menjadikan peserta 
didik selalu merasa aman saat berbuat salah. Selain itu, berbagai 
macam peraturan juga harus disampaikan secara jelas beserta 
sanksi-sanksinya. Hal ini akan menjadikan peserta didik merasa 
bahwa ia dapat berbuat semaunya sendiri karena keberadaannya 
telah diikat oleh peraturan. 
 
                                                          
53 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, 
(Yogyakarta: Laksana, 2011), hal.49 
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c. Pemberian Contoh Jujur 
Ketika disekolah, guru merupakan sosok panutan bagi 
peserta didik, yang segala gerak-gerik dan sikapnya langsung 
terlihat oleh peserta didik. Oleh karena itu untuk menumbuhkan 
sikap jujur pada dirinya, guru juga harus memberikan contoh 
yang kongkret dengan cara berusaha bersikap jujur, baik dalam 
berkata maupun berprilaku dalam setiap kesempatan. 
 
Kejujuran tersebut diharapkan sudah tertanam dalam diri 
peserta didik ketika sudah meninggalkan lembaga pendidikan 
sehingga tinggal menerapkannya dalam dunia industri maupun ketika 
telah digunakan oleh pelanggan pendidikan. Sikap religius seperti 
kejujuran, sering dijumpai dalam ayat-ayat Alqur’an, dan dalam hal 
inilah peran guru sangat dibutuhkan dalam menanamkan kejujuran 
dalam diri peserta didik tidak hanya sebatas aspek kognisinya saja, 
tetapi juga afeksi dan psikomotorik, tidak hanya sebatas pemahaman 
tekstual, tetapi juga aksi dalam mengimplementasikan sikap kejujuran 
dikehidupan sehari-hari. 
2). Penanaman Nilai Rendah Hati dalam Diri Peserta Didik 
Dalam menanamkan sikap tawadhu ada beberapa cara yang perlu 
diperhatikan. Menurut Abdullah Nashih Ulwan, ada beberapa cara 
yang dapat ditempuh, yaitu: (1) keteladanan, (2) pembiasaan, (3) serta 
49 
 
menyediakan sarana dan prasarana untuk menumbuhkan iklim rendah 
hati. Adapun penjelasan tersebut ialah sebagai berikut: 
a. Pemberian Contoh 
Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan dengan 
memberi contoh, baik berupa tingkah laku, cara berpikir, dan 
sebagainya. Banyak para ahli yang berpendapat bahwa pendidikan 
keteladanan merupakan metode yang paling berhasil guna. Hal itu 
karena dalam belajar orang pada umumnya, lebih mudah 
menangkap yang kongkrit ketimbang yang abstrak. Metode yang 
tak kalah ampuhnya dari cara di atas dalam hal pendidikan dan 
pembinaan akhlak adalah melalui keteladanan. Akhlak yang baik 
tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, instruksi dan 
larangan, sebab tabiat jiwa untuk menerima keutamaan itu, tidak 
cukup dengan hanya seorang guru mengatakan kerjakan ini dan 
jangan kerjakan itu.54 
b. Pembiasaan 
Metode pembiasaan dalam pembinaan dan pendidikan akhlak 
harus dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara terus-menerus. 
Dalam hal ini al-Ghazali mengatakan bahwa kepribadian manusia 
pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melalui 
                                                          
54 Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam Jilid I, (Semarang: 
CV. Asy Syifa, 1981), hal. 163 
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pembiasaan. Jika manusia membiasakan berbuat jahat, maka ia 
akan menjadi orang jahat. Untuk ini al-Ghazali menganjurkan agar 
pendidikan akhlak diajarkan, yaitu dengan cara melatih jiwa 
kepada pekerjaan atau tingkah laku yang mulia. Jika seseorang 
menghendaki agar ia menjadi pemurah, maka ia harus dibiasakan 
melakukan pekerjaan yang bersifat pemurah, hingga murah hati 
dan murah tangan itu menjadi tabiatnya yang mendarah daging.55 
c. Menyediakan Sarana yang Dapat Merangsang Tumbuhnya Sikap 
Rendah Hati 
Membentuk sikap rendah hati pada peserta didik memang tidak 
bisa dilakukan dengan sekedar menyampaikan materi apa adanya. 
Pihak sekolah harus menyediakan alat bantu yang dapat 
mendukung terciptanya iklim rendah hati/tawadhuk pada dirinya. 
3). Penanaman Nilai Kedisiplinan dalam Diri Peserta Didik 
Dalam menanamkan kedisiplinan siswa ada beberapa cara yang 
perlu diperhatikan, antara lain yaitu: 
a. Pembiasaan Sikap Disiplin 
Disiplin disekolah berarti mengajarkan anak didik untuk 
memperoleh keutamaan-keutamaan dengan cara memberi contoh, 
                                                          
55 Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, terj. Mhd Arifin, (Semarang: Wicaksana, 1993),  
hal. 172 
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latihan langsung, dan penjelasan verbal. Hal ini membutuhkan waktu 
serta pengulangan secara terus menerus. 
b. Penghargaan 
Pemberian penghargaan merupakan alat yang penting untuk 
mendorong anak agar berperilaku yang baik. Menurut Hurlock, 
istilah penghargaan berarti setiap bentuk penghargaan untuk suatu 
hasil yang baik. Penghargaan membuat anak berperilaku sesuai 
dengan harapan sosial dan memotivasi anak untuk mengulangi 
perilaku yang disetujui secara sosial. Oleh karena itu, sekolah 
memegang peranan penting untuk memberikan penghargaan dalam 
pengaturan perilaku. Penggunaan metode reward atau pemberian 
hadiah (penghargaan) bukan semata-mata untuk menghargai 
prestasi anak saja, hal tersebut juga dapat memotivasi anak 
berperilaku yang baik.56 
c. Tidak Bereaksi Berlebihan 
Cara lain untuk mendorong peserta didik agar bisa bersikap 
jujur adalah guru tidak bereaksi berlebihan bila ada peserta didik 
yang bohong. Guru mesti bereaksi secara wajar sekaligus 
membantunya agar berani mengatakan kebenaran. Sebab 
sebenarnya, ia sadar bahwa kebohongan yang telah ia lakukan 
                                                          
56 Jurnal Pendidikan Usia Dini, Volume 9 Edisi 1, April 2018, hal. 98 
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membuat gurunya kecewa. Namun, jika guru bereaksi secara 
berlebihan saat menunjukkan kekecewaan, peserta didik akan 
merasa ketakutan untuk berkata jujur di depan gurunya. 
d. Pemberian Nasihat 
Strategi pemberian nasihat ini dapat menanamkan pengaruh 
yang baik dalam jiwa apabila digunakan dengan cara yang dapat 
mengetuk relung jiwa melalui pintunya yang tepat. Sementara itu 
cara cara pemberian nasihat kepada peserta didik, para pakar 
menekankan pada ketulusan hati, dan indikasi orang memberikan 
nasihat dengan tulus ikhlas, adalah orang yang memberi nasihat 
tidak berorientasi kepada kepentingan material pribadi. Hal ini 
sebagaimana yang dikatakan Muhammad Munir Musa yang 
dikutip oleh Noer Aly, hendaknya nasihat itu lahir dari hati yang 
tulus. Artinya, pendidikan berusaha menimbulkan kesan bagi 
peserta didiknya bahwa ia adalah orang yang mempunyai niat baik 
dan sangat peduli terhadap kebaikan peserta didik.57 
 
 
 
                                                          
57 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2006), hal. 192 
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B. Penelitian Terdalu 
Terkait  pada  penelitian  ini  tidak  terlepas  dari  penelitian-penelitian  
yang telah dilakukan sebelumnya yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan Dwi Wahyu Rohman, mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, dalam skripsi yang berjudul 
“Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Suasana Religius di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Sutojayan Blitar Tahun 2013/2014” 
Kesimpulan dari hasil penelitiannya adalah (1) Wujud budaya religius 
yang diterapkan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sutojayan Blitar 
adalah pembiasaan-pembiasaan perbuatan islami, seperti berjabat 
tangan, mengucapkan salam, saling menghormati dan toleran, membaca 
do’a sebelum dan sesudah pelajaran, membaca surat-surat pendek 
sebelum pelajaran, berinfaq, kultum pada hari jum’at, pembiasaan sholat 
dhuha dan sholat dzuhur berjamaah, peringatan hari besar Islam, serta 
kegiatan pondok ramadhan dan istighosah menjelang ujian akhir. (2) 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan agama 
Islam dimulai dengan salam, do’a dilanjutkan dengan membaca surat-
surat pendek, apersepsi dilanjutkan dengan pengajaran materi dengan 3 
metode yaitu metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi, kemudian 
refleksi soal-soal ataupun pekerjaan rumah dan diakhiri dengan salam. 
(3) Kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan oleh guru pendidikan agama 
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Islam adalah ekstrakurikuler tartil Alquran dan Seni Baca Alqur’an 
(SBQ). 
2. Penelitian yang dilakukan Faridatul Khusna, mahasiswi jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, dalam skripsi yang berjudul 
“Upaya Guru PAI dalam Membangun Budaya Religius Siswa di SMPN 
3 Kedungwaru Tulungagung” Kesimpulan dari hasil penelitiannya 
adalah (1) Upaya guru PAI dalam membangun budaya religius dalam 
bidang akidah yaitu, membiasakan hafalan surat pendek, peringatan hari 
besar Islam, istighosah, tadarus Alquran saat akan memulai pelajaran. (2) 
Faktor pendukung dan penghambat dalam membangun budaya religius 
dalam bidang aqidah. Faktor pendukung : adanya tata tertib sekolah, 
sarana dan prasana, Guru PAI. Faktor penghambat : kesadaran siswa, 
belum terciptanya suasana religius. (3) Upaya guru PAI dalam 
membangun budaya religius dalam bidang ibadah: sholat dzuhur 
berjamaah, sholat jum’at berjama’ah untuk siswa laki-laki, sholat hari 
raya idul adha. (4) Faktor pendukung dan penghambat dalam 
membangun budaya religius siswa dalam bidang ibadah. Faktor 
pendukung: kebiasaan atau tradisi yang sudah ada, kesadaran siswa itu 
sendiri, sarana dan prasarana, absensi kegiatan ibadah sholat berjamaah. 
Faktor penghambat: latar belakang siswa yang kurang mendukung. (5) 
Upaya guru PAI dalam membangun budaya religius siswa dalam bidang 
akhlak: berjabat tangan, senyum, sapa dan salam, berdo’a sebelum dan 
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sesudah belajar. (6) Faktor pendukung dan penghambat dalam 
membangun budaya religius dalam bidang akhlak. Faktor pendukung: 
kesadaran siswa, kerjasama yang baik antara guru PAI dengan umum. 
Faktor penghambat: kurang pedulinya siswa dalam menjaga kebersihan. 
3. Penelitian yang dilakukan Yunita Krisanti, mahasiswi jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah, fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, dalam 
skripsi yang berjudul “Pembentukan Budaya Religius di Sekolah Dasar 
Islam Surya Buana Malang” Kesimpulan dari hasil penelitiannya 
mengungkapkan bahwa dalam proses pembentukan budaya religius di 
SDI Surya Buana Malang terwujud karena adanya proses dalam 
mewujudkan visi, misi, tujuan dan konsep sekolah secara optimal. Dalam 
proses pembentukan melalui tahap-tahap Perencanaan, 
Pengorganisasian, Memimpin dan Mengendalikan. Bentuk-bentuk 
kegiatan religius meliputi tahfidul Qur’an, hafalan asmaul husna, 
pelaksanaan sholat dhuha berjama’ah, pelaksanaan sholat dzuhur 
berjama’ah, Tilawati, Kitabati, sholat jum’at berjama’ah, berinfaq dan 
bershodaqoh serta perayaan hari besar Islam. Dalam pembentukan 
Budaya Religius di SDI Surya Buana Malang terdapat faktor penghambat 
dan pendukung, faktor-faktor yang menjadi penghambat adalah guru 
yang kurang mumpuni, metode qiroati yang kurang sesuai dengan siswa, 
pelatih qiroati yang jarang hadir, dan alat peraga tilawati yang tidak 
sesuai dengan buku tilawati siswa. Sedangkan faktor-faktor 
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pendukungnya adalah kerjasama semua warga sekolah, keaktifan siswa, 
kerja sama dari wali murid, lingkungan yang mendukung, tempat yang 
tersedia, media yang tersedia, waktu dan dana. 
4. Penelian yang dilakukan Puji Lestari, mahasiswi jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah, fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 
Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam skripsi yang 
berjudul “Peran Guru Dalam Implementasi Budaya Religius di MIN 
Wonosari” Kesimpulan dari penelitiannya adalah (1) Implementasi 
budaya religius di MIN Wonosari dilakukan dengan cara : internalisasi 
nilai baik di dalam proses pembelajaran maupun diluar jam pelajaran, 
melalui kegiatan pembiasaan yang diterapkan di mMdrasah, melalui 
kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi pendukung penerapan budaya 
religius di MIN Wonosari. Didalam kegiatan implementasi budaya 
religius di MIN Wonosari terdapat beberapa kegiatan pembiasaan yang 
belum dilaksanakan, yaitu pembiasaan puasa senin kamis dan sholat 
dhuha. (2) Peran guru dalam implementasi budaya religius yaitu: peran 
guru sebagai teladan atau contoh, peran guru sebagai penginternalisasi 
nilai, peran guru sebagai motivator kegiatan keagamaan, peran guru 
sebagai pembimbing kegiatan keagamaan. (3) Kendala dalam penerapan 
budaya religius di MIN Wonosari, yaitu: siswa belum memahami 
pentingnya menjalani ibadah dan belum mengerti apa itu pahala, masih 
ada siswa yang kesulitan baca tulis Al-qur’an, latar belakang siswa yang 
berbeda-beda. 
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Table 1.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No. Nama peneliti dan judul 
penelitian 
Persamaan Perbedaan 
1. Dwi Wahyu Rohman, 
dalam penelitiannya 
“Upaya Guru PAI dalam 
Meningkatkan Suasana 
Religius di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 
1 Sutojayan Blitar Tahun 
2013/2014” 
Sama-sama membahas 
tentang cara atau 
strategi guru dalam 
menciptakan 
keriligiusan di sekolah. 
Lokasi penelitian 
berbeda, penelitian ini 
mengkaji pada 
kegiatan-kegiatan 
sekolah yang 
mendukung 
terciptanya suasana 
religius. Sedangkan 
milik peneliti 
memfokuskan pada 
strategi guru dalam 
menanamkan budaya 
religius dari nilai 
keriligiusan siswa. 
2. Faridatul Khusna, dalam 
penelitiannya “Upaya Guru 
PAI dalam Membangun 
Budaya Religius Siswa di 
SMPN 3 Kedungwaru 
Tulungagung” 
Sama-sama mengkaji 
guru dalam 
membangun budaya 
religius. 
Lokasi penelitian 
berbeda, penelitian ini 
mengkaji pada factor 
pendukung dan 
penghambat dalam 
membangun budaya 
religius di sekolah. 
Sedangkan milik 
peneliti memfokuskan 
pada strategi guru 
dalam menanamkan 
budaya religius dari 
nilai keriligiusan 
siswa. 
3. Yunita Krisanti, dalam 
penelitiannya 
“Pembentukan Budaya 
Religius di Sekolah Dasar 
Islam Surya Buana 
Malang” 
Sama-sama terfokus 
pada pembentukan 
budaya religius di 
sekolah. 
Lokasi penelitian 
berbeda, penelitian ini 
mengkaji pada proses 
perwujudan visi, misi 
dan tujuan  sekolah 
dalam membentuk 
Budaya Religius di 
sekolah. Sedangkan 
milik peneliti 
memfokuskan pada 
strategi guru dalam 
menanamkan budaya 
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religius dari nilai 
keriligiusan siswa. 
4. Puji Lestari, dalam 
penelitiannya “Peran Guru 
Dalam Implementasi 
Budaya Religius di MIN 
Wonosari” 
Sama-sama membasan 
peran guru dalam 
menerapkan budaya 
religius di sekolah. 
Lokasi penelitian 
berbeda, penelitian ini 
mengkaji pada 
implementasi  budaya 
religius. Sedangkan 
milik peneliti 
memfokuskan pada 
strategi guru dalam 
menanamkan budaya 
religius dari nilai 
keriligiusan siswa. 
 
 
C. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian merupakan kerangka berfikir yang menjelaskan 
bagaimana cara pandang peneliti terhadap fakta kehidupan sosial dan 
perlakuan peneliti terhadap teori.58 Penelitian ini menghendaki adanya kajian 
yang lebih rinci dan menekankan pada aspek detail yang kritis dan 
menggunakan cara studi kasus. Oleh karena itu paradigma yang dipakai 
adalah paradigma kualitatif. Berikut ini merupakan paradigma penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
58 Puspowarsito, Metode Penelitian Organisasi Dengan Aplikasi Program SPSS 
(Bandung:Buahbatu,2008),hal.14 
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Gambar 1.1 
Paradigma Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penulis dalam penelitian ini menggali tentang apa saja pelaksanaan 
yang dilakukan oleh guru dalam mewujudkan penanaman Budaya Religius di 
SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, serta 
untuk mengetahui keberhasilan dari beberapa strategi yang digunakan oleh 
guru maka diperlukanya penulis menggali tentang apa yang telah dilakukan 
oleh guru dalam penanaman Budaya religius. 
Strategi guru untuk menanamkan Budaya religius ini menerapkan nilai 
sikap religius dari nilai kejujur, rendah hati, dan kedisiplin. Dengan adanya 
nilai-nilai sikap religius ini bisa menjadi bentuk dorongan bagi peserta didik  
dalam menanamkan budaya religius di sekolah. 
Kedisiplinan Rendah Hati Kejujuran 
Budaya Religius Siswa 
Strategi Guru Dalam Menanamkan 
Sikap Religius 
